BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dengan pesatnya perkembangan teknologi di berbagai bidang dan gaya
hidup masyarakat Indonesia yang relatif maju. Hampir semua orang menggunakan
teknologi untuk mendapatkan infopmasi yang mercka butuhkan, termasuk
informas: tentang ml#ﬂﬁh mm-ﬁi-m#mmmim Psikotropika,
dan Zat Adikiif) adalah zsl yang bila dimssuklon ke dalam tubuh melalui
mulut/difminum, dilingp stau disuntikken, dapat meagubah pikifan, suasana hati
s peasi d peiks sescorang. Byt ok dac kb 1 i
dapat menychabkan gangguan kesehatan dan penurunan kualitas hidup [1].

Mh penyalahgunaan dan peredaran gelap uﬂ% di m Sleman
menunjukan kenaikan yang teris meningkat, terbukti dengan. mm
kejohatim yang terus ditangani oleh BNNK Sleman. Satuan Reserse Hathlh]?ﬂlres
Sleman mengungkop delapan kasus tindak pidana penyalshgunan narkoba
sepanjang Mei-Juni, kasus pertama 45 butir pil tribexyphenidyl, kusus kedua 105
butir pil trihexyphenidyl, untuk ke empat kasus sel.nujﬂmm.nﬁh hﬂhit dengan
pemakaian pil. tiga diantaranya pil tnhexyphemidyl. dan satu kasus pil heximer. Dua
kasus. lninya yakni kasus' penyalahgunoan psikotropika golongan IV jenis pil
culuﬂdlﬁnmhmm venyalahgt mmrknlihgﬂ{nqmlyakm sabu-sabu.
Terdapat jugs pada hhm 2022 BNNK Sleman memusnahkan barang
bukti sabu seberat 9,944 kilogram, thnla.m;m_Hlpﬁhn Sleman. Terdapat juga
kasus. terbarn di awal uhmm. Samman Ressrse Narkoba Polresta Sleman
mengungkap tiga kasus narkotika golongan satu jenis ganja pada Jamwari 2023,

Total barang bukti ganja yang disita mencapai hampir satu kilogram. Peredaran
narkoba juga sudah merambah hingga ke desa serta melibatkan kalangan
perempuan dan anak-onak. Peningkatan kasus narkoba tersebul tidak hanya
disebabkan oleh jumlah pelaku, tetapi juga jumlah narkoba yang disita dan jenis
narkoba. Masalah ini tidak hanya menjadi ancaman serius bagi kelangsungan hidup
dan masa depan para pelakunya letapl juga sangat bebshaya bagi kehidupan
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masyarakat, bangsa dan negara.

Masalah i juga berdampak kebutuhan instansi pemerintah yang
bersangkutan dalam hal ini BNNK (Badan MNarkotika Nasional Kabupaten Sleman),
untuk selalu berussha meningkatkan kinerja bekerja untuk memberikan informasi
berkaitan dengan Markoba sebagai metode pencegahan dini bagi masyarakat
Indonesia khususnya warga Sleman, Akantefapi di dalam pelaksanaannya tidak
selalu berjalan dengan baik diharapkan, dikarenakan adanya keterbatasan dan
kekurangan yang-dimiliki instansi BNNK (Badan Narkotika Nasional Kabupaten

Sleman).

‘Hal in tentu saja menjadi perhatian serius masyarakat melihat semakin
maraknya peredaran markoba di masyarakat, Kurangnya  jangkauan karena
M:kus dan jumlah personel vang dimi lﬂuﬁmw membuat
pw informasi tidak meratn di masyarakat. hal ini dapat menyebabkan
memingkatnya tingkat penvalahgunoan obat korena kumngnyxm yang
diperoleh masyarikat. Pencegahan penggunaan narkoba dapat dilakukan melalui
berbopal cars. Salah satunyn menggunokan metode  pembelgjaran, Metode
pembelajaran yang cfektif dan menarik depat dilakukan melalui website
pembelajaran (E-Learming).

Dari,_permuasalahan. ity maka pada penelitian ini akan dikembangkan
Ramm E-LEARNING PENGGOLONGAN JENIS NAPZA
MENGGUNAKAN METODE WATERFALL®, Wehsite vang dikembangkan
berisi pengetahuan menarik dalam bentuk teks, gambar dan video yang ditunjukan
untuk memberikan informasi dan pengetahunn tentang bahaya penggunaan narkoba
bagi semua orang. Dengan adanya website iﬁi:d'i.hfaﬁ'.j:'rkan dapat membantu BNNK
Sleman dalam mensosialisasi untuk mengurangi masalah penyalahpunaan narkoba
di bidang teknologi informasi,



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas, dapat
dirumuskan suatu masalah :

Bagaimana rancang bangun e-learning penggolongan jenis NAPZA menggunakan
metode waterfall ?

ngan jenis NAPZA (Narkotika, Psikotropi

d dan tujuan yang ingin

I. Sebagai salah satu syarat wajib kelulusan Strata | di Universitas Amikom
Yogyakarta.
2. Membuat platform e-leaming yang interaktif dan terstruktur sehingga

dengan mudsh dipshami oleh pengguna serta meningkatkan pemahaman
dan kesadaran tentang bahaya penggunaan NAPZA yang salah.



3. Mempermuodah pihok dari instansi BNMK  Sleman dalam upaya
mensosialisasikan hahaya narkotika, dan juga dapat memberikan informasi
vang cepat efektif dan efisien kepads masyarakat umum tentang jenis

1.6 Sistematika Fenulisan

BABI: PENDAHULUAN
Pendahuluan mi didalamnya berisi gambaran umum dari sebush
penelitian yang akan dilakukan, didalam Bab ini meliputi latar
belakang masalah. rumusan masalah, botasan masalah, tujuan



BABII: TINJAUAN PUSTAKA
meliputi penelitian sejenis. ' |
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